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Pradipta Indra Kumara. C0510032. 2016. Kesaksian Pejuang Tentang Revolusi Di 
Surakarta 1945-1949. Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui bagaimana pengaruh 
peristiwa Proklamasi di Surakarta. 2) Mengetahui pengaruh dari perjanjian 
Linggarjati dan Renville di Surakarta. 3) Mengetahui bagaimana perlawanan 
pejuang pada masa Agresi Milite II Belanda di Surakarta.. 
 Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dimulai dengan tahap 
heuristik, yaitu pengumpulan data. Tahap selanjutnya kritik sumber, yakni untuk 
mendapatkan data yang sesuai, sumber perlu dibandingkan dan dikritik (ekstern 
dan intern). Selanjutnya, interpretasi yakni tahap menganalisis data yang 
diperoleh  sehingga memperoleh fakta-fakta yang terjadi dalam suatu peristiwa, 
dan yang terakhir menuliskan laporan penelitian atau  yang disebut dengan 
historiografi. Sumber primer yang digunakan antara lain arsip dan wawancara. 
Adapun sumber sekunder antara lain buku, artikel dan penelitian lainnya yang 
setema. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi Surakarta yang penuh 
dengan berbagai macam organisasi perjuangan menunjukkan bahwa Surakarta 
menjadi salah satu daerah pusat perjuangan yang memiliki bagian penting dalam 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. TNI, Tentara Pelajar, 
berbagai badan perjuangan dan tentunya rakyat saling bahu-membahu 
mempertahankan kemerdekaan yang telah diraih meskipun diwarnai konflik. 
 Kesimpulan yang dapat diambil adalah tingginya semangat para pejuang 
dan pemuda dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Keterbatasan 
perlengkapan tempur dan keterbatasan komunikasi menambah permasalahan 
dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Meskipun diwarnai berbagai 
macam konflik dan kekerasan, perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia di Surakarta bukanlah perjuangan segelintir orang. Dipimpin oleh 
tokoh-tokoh penting seperti Slamet Riyadi dan Achmadi para pejuang 
menunjukkan semangat dan mengeluarkan segala kemampuannya untuk 
memberikan perlawanan kepada Belanda. Ditambah keberhasilan Serangan 
Umum Surakarta ini menimbulkan banyak dampak terutama dampak politis dan 
militer selain dapat menguasai sebagian besar Surakarta, dampak lainnya adalah 














 Pradipta Indra Kumara. C0510032. 2016. The Witness of Revolution 
Fighters in Surakarta 1945-1949. Thesis: History Department, Faculty of 
Humanities University of Sebelas Maret Surakarta. 
 This study is aimed at: 1) Determining the influence of Independence Day 
events in Surakarta. 2) Determining the influence of Renville and Linggarjati 
agreements in Surakarta. 3) Determining the army resistance during the Second 
Military Aggression of Netherlands in Surakarta . 
 This study uses history method initially began with heuristic stage, namely 
data collection. The second stage is source criticism, which is to obtain the 
appropriate data, the source needs to be compared and criticized externally as well 
as internally. The third stage is interpretation. This phase is about analyzing the 
data obtained in order to obtain facts occurring within an event. The last stage is 
concluding research report or called as historiography. Primary sources used are 
about archives and interviews. Then, the secondary sources include books, articles 
and other related research. 
 The results of this study show that the facts that there were various 
organizations struggling in Surakarta shows that Surakarta became one of the 
central areas of struggle which has important part for Indonesian independence. 
Army, student organization, other organization and Indonesia people cooperated 
together to keep independence that has been achieved even though some conflicts 
happened. 
 The conclusion can be drawn is the high spirit of the young fighters keep 
the independence of Indonesia. The weakness coming from war equipment and 
communication added problems in maintaining independence of Indonesia. 
Although some conflict and obstacle happened, the struggle for Indonesia 
independence in Surakarta did not come from certain people. The war led by great 
figures such as Slamet Riyadi and Achmadi showed spirit and the best effort to 
fight the Dutch. In addition, the success of Surakarta General Offensive raised a 
lot of impact, especially the impact to the political and the military aspect which is 
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